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Abstrak

Menarche merupakan menstruasi pertama yang terjadi pada rentang usia 10-16
tahun. Remaja awal akan mengalami perubahan fisik, mental, dan sosial yang
signifikan saat masa pubertas. Informasi tentang menstruasi yang kurang, dapat
menyebabkan anak sulit menerima menarche. Edukasi kesehatan adalah proses
penyadaran masyarakat dengan memberikan pengetahuan untuk merubah perilaku
menuju lebih baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
edukasi tentang menstruasi dengan menggunakan media poster dan power point
terhadap pengetahuan dan kesiapan menghadapi menarche. Desain penelitian ini
adalah pre-experiment dengan pendekatan one grup pretest-posttest. Responden
merupakan siswi kelas 1V, V, VI di SD Negeri 2 Tusan yang belum mengalami
menarche yang berjumlah 26 orang dan dipilih menggunakan total sampling. Hasil
Uji Wilxocon pada variabel pengetahuan menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan edukasi tentang menstruasi (p=
0,000). Kemudian hasil Uji Paired Sample T-Test pada variabel kesiapan
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah
diberikan edukasi (p= 0,000). Maka dari itu, dapat disimpulkan pemberian
intervensi berupa edukasi tentang menstruasi dengan media poster dan power point
berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan dan kesiapan menghadapi
menarche pada siswi yang memasuki masa pubertas. Promosi kesehatan dengan
media poster dan power point dapat digunakan sebagai media bagi remaja dalam
memahami pentingnya kesiapan dari berbagai aspek dalam menghadapi menarche.
Penelitian ini dapat memperkaya ilmu dibidang keperawatan maternitas terkait
kesehatan reproduksi.

Kata kunci: menarche, edukasi kesehatan, pengetahuan, kesiapan, remaja

Abstract

Menarche is the first menstruation that occurs in the age range of 10-16 years.
Early adolescents will experience significant physical, mental and social changes
during puberty. Lack of information about menstruation can make it difficult for
children to accept menarche. Health education is a process of raising public
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awareness by providing knowledge to change behavior for the better. The purpose
of this study was to analyze the effect of education about menstruation using posters
and power point media on knowledge and readiness to face menarche. The research
design was a pre-experiment with a one-group pretest-posttest approach.
Respondents were students in grades IV, V, VI at SD Negeri 2 Tusan who had not
experienced menarche, totaling 26 people and were selected using total sampling.
The results of the Wilxocon test on the knowledge variable showed that there was a
significant difference between before and after being given education about
menstruation (p = 0.000). Then the results of the Paired Sample T-Test on the
readiness variable showed that there was a significant difference between before
and after being given education (p = 0.000). Therefore, it can be concluded that the
provision of interventions in the form of education about menstruation using posters
and power point media has an effect on increasing knowledge and readiness to face
menarche in female students entering puberty. Health promotion using posters and
power point media can be used as a medium for adolescents to understand the
importance of readiness from various aspects in facing menarche. This research
can enrich knowledge in the field of maternity nursing related to reproductive
health.

Keywords: menarche, health education, knowledge, readiness, adolescent

PENDAHULUAN

Perkembangan era digitalisasi membawa banyak perubahan dalam kehidupan
manusia. Salah satu dampak yang dapat dilihat yaitu pergeseran usia menarche pada
remaja perempuan. Paparan teknologi berupa media massa dapat mempercepat
kematangan organ reproduksi yang berasal dari rangsangan audio visual, seperti
percakapan dan tontonan dewasa™. Rangsangan yang masuk melalui telinga dan
mata akan diteruskan ke pusat dan diolah oleh hipotalamus, lalu akan merangsang
hormon seksual seperti Gonadotropin Releasing Hormone (GnRH) yang
merangsang pembentukan Folicle Stimulating Hormon (FSH) dan Lutenizing
Hormone (LH) yang nantinya akan merangsang ovarium untuk melepaskan ovum,
sehingga menstruasi terjadi lebih cepat®. Menstruasi adalah tanda yang dialami
setiap perempuan yang memasuki masa remaja.

Masa remaja merupakan peralihan anak-anak menuju dewasa dengan rentang
usia 10-24 tahun®. Masa remaja ini akan ditandai dengan adanya perubahan fisik,
mental, dan sosial yang berhubungan dengan reproduksi®. Hormon seksual akan
berperan aktif sesuai dengan fungsi dan organ target®. Perubahan fisik yang terjadi
adalah payudara membesar, pinggul melebar, kulit berminyak, dan lainnya.
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Perubahan mental yang terjadi yaitu, remaja akan mundah stres dan mengalami
mood yang berubah-ubah®. Perubahan sosial yang terjadi adalah remaja kan lebih
nyaman bercerita dengan teman seusiannya®. Tanda yang paling mencolok ketika
memasuki masa remaja adalah adanya menarche.

Menarche adalah menstruasi pertama kali yang terjadi pada rentang 10-16
tahun. Menurut World Health Organization (WHO) usia menarche pada setiap
perempuan sangat bervariasi dan tidak selalu sama®. Angka kejadian menarche
dibeberapa negara seperti Amerika Serikat, menunjukkan usia rata-rata 12,5 tahun.
Kemudian untuk Negara Eropa, usia rata-rata menarche adalah 12 tahun dan 15
tahun®.  Hasil Riskesdas tahun 2018 menyatakan bahwa rata-rata remaja
mengalami menarche pada usia 13 tahun, sebanyak 20% dengan kejadian lebih
awal pada usia kurang dari 9 tahun. Secara nasional rata-rata usia menarche sekitar
13-14 tahun terjadi pada 37,5%, dan terdapat sangat sedikit anak di usia 8 tahun
yang sudah memulai siklus menstruasinya®. Berdasarkan data tersebut, di
Indonesia cukup banyak remaja perempuan yang mengalami menarche di usia dini.

Remaja yang mengalami menarche lebih awal mempunyai tingkat
kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan remaja yang mengalami
menarche terlambat®V). Perasaan seperti terkejut, takut, sedih, gelisah, tidak
nyaman, malu, dan bingung, selalu menyelimuti seorang remaja yang mengalami
menstruasi pertama kali?. Remaja yang belum mendapatkan pengetahuan yang
benar tentang menstruasi akan memiliki informasi yang menyimpang, bahkan
condong mengkaitkan menstruasi dengan sesuatu yang negatif®®. Hal ini
menyebabkan remaja akan sulit melakukan perawatan pada organ reproduksi yang
berdampak pada kesehatan reproduksinya.

Remaja yang sudah mengalami menarche mempunyai kerentanan yang tinggi
terhadap infeksi pada organ reproduksi®®. Kurangnya informasi terkait menstruasi
dapat menyebabkan masalah kesehatan, karena kurang memperhatikan kebersihan
alat kelaminnya. Hal tersebut memicu tingginya insiden kasus Infeksi Saluran
Reproduksi (ISR). Penyebab dari masalah tersebut yaitu imunitas lemah (10%),
kurangnya personal hygiene saat menstruasi (30%), dan lingkungan yang tidak

bersih (50%). Ini menjadi periode Kritis bagi kesehatan mental remaja yang harus
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diperhatikan agar kesehatan mental remaja tetap terjaga®.

Kesiapan mental sangat diperlukan bagi remaja yang akan mengalami
menarche, maka dari itu, pengetahuan tentang menstruasi harus diberikan agar
remaja perempuan siap menghadapi periode menstruasi selanjutnya®®. Pemerintah
senantiasa berupaya untuk mengoptimalkan kesehatan bagi remaja sesuai dengan
Undang — Undang Kesehatan No. 36 Tahun 2009 Pasal 136 mengatur tentang
Kesehatan Reproduksi Remaja. Sejalan dengan hal tersebut pemberian edukasi
tentang menstruasi sangat layak diberikan, mengingat tingginya kasus ISR pada
remaja. Pemberian edukasi pada remaja dapat meningkatkan pemahaman serta
kesiapan remaja dalam menghadapi menarche.

Media edukasi pada remaja yang sesuai adalah dengan menggunakan poster dan
power point. Poster dan power point adalah media edukasi yang berisikan pesan
singkat dalam bentuk gambar dan tulisan dengan sajian kombinasi visual yang jelas.
Media tersebut bertujuan untuk memengaruhi seseorang atau kelompok agar
tertarik pada objek materi yang di informasikan®). Oleh karena itu dapat dikatakan
kombinasi dari kedua media tersebut sangat efektif dalam penyebaran informasi.

Studi pendahuluan telah dilakukan dengan metode wawancara bersama kepala
sekolah SD Negeri 2 Tusan, diperoleh informasi bahwa di SD tersebut belum
pernah diberikan penyuluhan tentang menstruasi. Dapat disimpulkan bahwa siswi
kelas 1V, V, VI yang akan menjadi sasaran dalam penelitian ini memiliki
pengetahuan yang kurang terkait dengan menstruasi dan cara melakukan perawatan
selama menstruasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
edukasi tentang menstruasi dengan menggunakan media poster dan power point

terhadap pengetahuan dan kesiapan menghadapi menarche.

METODE

Metode penelitian kuantitatif menggunakan desain pra-exsperiment design
dengan pendekatan one grup pretest-posttest. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswi kelas 1V, V, VI di SD Negeri 2 Tusan yang belum mengalami
menarche. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling

jenis total sampling, sehingga diperoleh sebanyak 36 orang dan sebanyak 26 orang
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menjadi responden karena 10 orang telah mengalami menarche dan terkena drop
out.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner tingkat
pengetahuan tentang menstruasi yang terdiri dari 20 item pernyataan dan kuesioner
kesiapan menghadapi menarche yang berjumlah 15 item pernyataan dibuat sendiri
oleh peneliti. Pengumpulan data dimulai dengan penilaian pretest sebelum
intervensi diberikan, kemudian pemberian intervensi berupa edukasi tentang
menstruasi digabung menjadi satu kelas yang terdiri dari kelas 1V, V, VI. Peneliti
dalam memberikan edukasi dengan alokasi waktu selama 60 menit dan
menggunakan media poster dan power point.  Setelah intervensi, peneliti
menempelkan poster pada dinding kelas dan majalah dinding sekolah guna
mengingatkan kembali siswi yang terlupa. Penilaian posttest dilakukan satu
minggu setelah intervensi diberikan.

Analisis univariat digunakan untuk menganalisis gambaran karakteristik
responden, tingkat pengetahuan tentang menstruasi, dan kesiapan menghadapi
menarche. Gambaran karakteristik terdiri dari usia, kelas, status gizi berdasarkan
(IMT), status tempat tinggal, pekerjaan orang tua/wali, pendidikan orang tua/wali.
Analisis bivariat dilakukan untuk melihat pengaruh pemberian edukasi menstruasi
terhadap tingkat pengetahuan dan kesiapan menghadapi menarche.

Uji normalitas data dilakukan pada variabel tingkat pengetahuan tentang
menstruasi dan kesiapan menghadapi menarche sebelum dilakukan uji bivariat.
Hasil uji normalitas data didapatkan data tingkat pengetahuan tentang menstruasi
tidak terdistribusi normal dan data kesiapan menghadapi menarche terdistribusi
normal. Karena data pada variabel tingkat pengetahuan tentang menstruasi tidak
terdistribusi normal, maka uji bivariat yang digunakan adalah uji wilcoxon. Data
pada variabel kesiapan menghadapi menarche terdistribusi normal, sehingga uji
bivariat yang digunakan adalah uji paired sample t-test dengan tingkat kepercayaan
95% (a= 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data karakteristik, rata-rata usia responden adalah
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10,81. Usia responden berada pada rentang 9-12 tahun. Data usia menunjukkan
bahwa seluruh responden adalah kelompok usia yang sedang dalam tahap pubertas
(7, Masa pubertas artinya tahap pertama anak menuju fase remaja dan sering
dikaitkan dengan adanya perubahan fisik, mental, dan sosial terhadap fungsi
seksual®®, Perubahan fisik yang terjadi seperti, payudara, pinggul, dan indung telur
mulai membesar®.

Berada pada pubertas, anak mengalami fluktuasi mood dan cenderung merasa
riang gembira bersosialisasi dengan teman sebaya. Analisis hasil berdasarkan
tingkat kelas, sebagian besar responden berada pada kelas V. Beberapa penelitian
terkait dengan menarche melibatkan kelas IV, V, dan VI karena pada fase tersebut
merupakan tahap awal anak memasuki remaja®®.

Status gizi merupakan kondisi yang menggambarkan keselarasan antara zat-
zat gizi yang diabsorpsi oleh tubuh secara normal yang berfungsi sebagai
metabolisme dalam tubuh@®, Status gizi yang dilihat berdasarkan Indeks Massa
Tubuh (IMT), sebagian besar responden berada pada status gizi normal sebanyak
23 orang (88,5%) dan 3 orang memiliki status gizi kurang (11,5%).

Gizi remaja dapat dipengaruhi oleh penyediaan jajanan kantin di sekolah.
Kantin yang menyediakan jenis makanan junk food dapat menyebabkan
peningkatan IMT dibandingkan dengan kantin sehat. Kondisi kantin di SD Negeri
2 Tusan masih menyediakan makanan cepat saji, seperti mie goreng, minuman
bersoda, dan jajanan kemasan yang mengandung MSG (gula dan garam).
Peningkatan lemak pada jaringan adiposa dan berkorelasi dengan leptin, sehingga
memengaruhi hormon seksual®?. Remaja yang memiliki status gizi normal sampai
kegemukan mengalami menarche dibawah usia 13 tahun, sedangkan remaja yang
kurus, mengalami menache diatas usia 13 tahun®?-®),

Penimbunan lemak yang berlebihan akan meningkatkan kadar hormon
estrogen, dan berefek pada hormon Gonadotropin Releazing Hormon (GnRH) yang
memicu pengeluaran Follicle Stimulating Hormone (FSH) dan Luteinizing
Hormone (LH) di ovarium®@. Jika hormon reproduksi meningkat maka akan
menstimulasi pertumbuhan sel telur sampai terjadi pematangan dan ovulasi,

sehingga menyebabkan menstruasi®. Beberapa penelitian menyatakan semakin
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dini usia menarche maka tingkat kecemasan anak juga semakin tinggi?.

Status tempat tinggal responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
seluruh responden tinggal bersama orang tua. Anak remaja yang tinggal bersama
orang tua memiliki sikap positif dibandingkan dengan anak yang terpisah dengan
orang tuanya®®), Sikap positif yang dimaksud adalah tidak cemas, percaya diri, dan
mampu menyiapkan segala kebutuhan ketika menstruasi®”. Remaja yang cemas
dikarenakan kurangnya pemahaman terkait menstruasi dan dukungan dari
keluarga®®. Remaja yang tinggal bersama dengan orang tua akan memperoleh
dukungan baik secara fisik, psikologis, dan sosial, sehingga akan meningkatkan
rasa nyaman pada individu®®.

Dukungan orang tua baik berupa kasih sayang, aktif dalam berbagai informasi
reproduksi, membantu anak dalam menyiapkan segala kebutuhan yang diperlukan
saat menstruasi akan membantu meningkatkan kesiapan anak remaja dibandingkan
dengan tidak memiliki dukungan keluarga®®. Beberapa penelitian menyatakan
remaja mulai mengenal proses seksual pastinya akan menceritakan pada ibunya
ketika mengalami menstruasi untuk pertama kali®?.

Faktor lain yang dapat memengaruhi kesiapan remaja dalam menghadapi
menarche adalah pekerjaan orang tua/wali. Berdasarkan analisis sebagian besar
pekerjaan orang tua/wali responden adalah karyawan swasta. Peran keluarga yang
baik erat kaitannya dengan pekerjaan orang tua®?. Hal ini karena pekerjaan orang
tua akan memengaruhi status sosial ekonomi keluarga dalam memenuhi segala
kebutuhan anak secara finansial. Kesiapan secara finansial nantinya akan berkaitan
dalam pemenuhan dari aspek fisik, seperti dalam mempersiapkan kebutuhan saat
menstruasi, contohnya pembalut, celana dalam, dan lain sebagainya®23),

Analisis pendidikan orang tua/wali responden menunjukkan sebagian besar
orang tua berpendidikan SMA/SMK Sederajat. Pendidikan orang tua yang
memadai dapat menentukan cara berkomunikasi dan interaksi sehingga
memberikan informasi yang benar pada anaknya ©¢4-®%, Pendidikan orang tua yang

kurang akan mengakibatkan remaja menunjukan perilaku yang bersifat negatif®®.
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Tabel 1. Data Karakteristik Responden Penelitian di SDN Negeri 2 Tusan (n=26)

Karakteristik Pembagian Frekuensi Persentase Mean+SD
9 3 11,5%
10 5 19,2%
Usia 11 12 46,2% 10,81+0,030
12 6 23,1%
Total 26 100%
v 9 34,6%
Kelas \ 11 42,3%
VI 6 23,1%
Total 26 100%
Status gizi BB Kurang 3 11,5%
(IMT)
Normal 23 88,5%
Total 26 100%
Status tempat  Orang tua 26 100%
tinggal
Total 26 100%
PNS 2 7,7%
Petani 5 19,2%
Pekerjaan Swasta 13 50%
orang tua/wali  Lain-lain 6 23,1%
Tidak 0 0%
bekerja
Total 26 100%
SD 1 3,8%
SMP 2 7,7%
Pendidikan SMA/K 20 77%
orang tua/wali  Sederajat
D3 1 3,8%
S1 2 7,7%
Total 26 100%

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar responden berusia 11
tahun (46,2%). Sebagian besar responden berada pada kelas V sebanyak (42,3%).
Status gizi responden berdasarkan IMT Sebagian besar memiliki status gizi normal
sebanyak (88,5%). Seluruh responden bertempat tinggal bersama dengan orang tua
(100%). Sebagian besar Pekerjaan orang tua/wali responden adalah karyawan
swasta sebanyak (50%). Pendidikan orang tua/wali Sebagian besar adalah
SMA/SMK Sederajat sebanyak (76,9%).
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Tabel 2. Gambaran Tingkat Pengetahuan Menstruasi dan Kesiapan Menghadapi
Menarche (n= 26).

Variabel Rata-rata p-value (¢=0,05)
Pengetahuan Menstruasi
Pengetahuan Pre 69,85 0,000
Pengetahuan Post 94,62
Kesiapan Menghadapi Menarche
Kesiapan Pre 52,65 0,000
Kesiapan Post 82,08

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa rata-rata tingkat pengetahuan
responden sebelum edukasi adalah 69,85, sedangkan tingkat pengetahuan sesudah
edukasi adalah 94,62. Rata-rata kesiapan menghadapi menarche responden
sebelum edukasi adalah 52,65, sedangkan kesiapan menghadapi menarche sesudah
edukasi adalah 82,08 yang artinya terdapat peningkatan. Berdasarkan uji bivariat
dengan wilcoxon pada variabel pengetahuan menstruasi didapatkan nilai p-value
sebesar 0,000 dan dapat disimpulkan terdapat perbedaan pengetahuan tentang
menstruasi sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Uji bivariat pada variabel
kesiapan menarche dengan paired sample t-test didapatkan nilai p-value sebesar
0,000 dan dapat disimpulkan terdapat perbedaan kesiapan responden sebelum dan
sesudah diberikan edukasi.

Pengetahuan merupakan hasil tahu yang diperoleh seorang setelah melakukan
pengindraan terhadap suatu objek tertentu®”-®), Pengetahuan tentang menstruasi
adalah segala bentuk informasi yang berkaitan dengan menstruasi, baik dari segi
proses menstruasi, tanda gejala, organ yang terlibat, dan kebutuhan alat selama
menstruasi®®. Faktor-faktor yang memengaruhi pengetahuan seseorang antara lain;
usia, pendidikan, informasi, dan pengalaman. Faktor usia sangat menentukan
pengetahuan seseorang karena semakin bertambahnya usia maka bertambah pula
ilmu yang diperoleh dari pengalaman®“®- Pendidikan seseorang erat kaitannya
dengan ilmu pengetahuan, sebab orang yang memiliki pendidikan yang memadai
lebih mudah memahami informasiY. Paparan informasi juga menjadi tolok ukur
pengetahuan seseorang, semakin banyaknya paparan informasi maka pengetahuan
juga bertambah®?. Pengalaman seseorang dapat menentukan pengetahuan yang

dimiliki, sebab pengetahuan merupakan guru dalam memperbaiki kehidupan
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seseorang?- Karena semakin banyak pengalaman yang diperolen maka ilmu
seseorang akan bertambah.

Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan tabel 2. menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan responden mengalami perbedaan yang signifikan setelah
diberikan edukasi satu waktu oleh peneliti dengan p-value 0,000. Edukasi yang
diberikan kepada siswi kelas 1V,V,VI dilakukan setelah pemberian pretest
pengetahuan tentang menstruasi agar peneliti dapat mengetahui pengetahuan
responden secara nyata. Selama proses pengumpulan data pretest dan posttest serta
edukasi, responden dikumpulkan menjadi satu kelas. Proses edukasi dilakukan
secara langsung (offline) disesuaikan dengan kesepakatan pemateri dengan
responden. Proses edukasi dilaksanakan selama 1 x 60 menit dengan topik
perawatan menstruasi yang berisi tentang, pengertian, tanda dan gejala, faktor yang
memengaruhi, dan persiapan yang harus dilakukan selama menstruasi. Peneliti
menggunakan media poster dan power point sebagai penunjang keberhasilan
edukasi.

Edukasi tentang menstruasi dapat memberikan pengaruh atau meningkatkan
pengetahuan siswi sebab adanya proses transfer informasi dari penyuluh dengan
sasaran. Penggunaan media power point dan poster serta audio yang disampaikan
oleh peneliti memberikan dampak yang efektif*®. Tampilan visual poster dan
power point dapat meningkatkan ketertarian anak remaja sebab bahasa yang
digunakan sederhana dan berisi gambar yang menarik #%“®)_ Kombinasi audio dari
peneliti dan media yang digunakan memberikan kontribusi besar dalam
membangun motivasi, sebab memiliki dua elemen yang masing — masing
mempunyai sinergi menjadi kekuatan besar.

Media power point serta poster memberikan stimulus pada indera
pendengaran dan indera penglihatan. Hasil pengindraan tersebut akan disalurkan
menuju ke otak, sehingga pengetahuan seseorang menjadi meningkat®"“®
Peningkatan pengetahuan terkait menstruasi melalui edukasi dapat mencegah
individu untuk terserang infeksi, karena pada saat menstruasi akan rentan terjadi

infeksi saluran kencing (ISK), iritasi pada kulit sekitar genitalia, dan gangguan pada
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saluran reproduksi®®. Selain itu pengetahuan yang meningkat dapat membantu
siswi dalam melakukan perawatan menstruasi saat nantinya mengalami menarche.

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai pemberian pendidikan kesehatan
terhadap pengetahuan siswi dalam melakukan menajemen menstruasi dinilai efektif
dalam meningkatkan pemahaman®“®®9  Selain itu, penelitian serupa dengan
menggunakan media booklet dalam memberikan edukasi menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan dan sikap siswi dalam menghadapi menarche®. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini menyatakan bahwa pemberian edukasi tentang
menstruasi dengan media poster dan power point secara statistik meningkatkan nilai
rata-rata pengetahuan siswi mengenai menstruasi yang diketahui dari hasil
penilaian pretest dan posttest.

Kesiapan merupakan suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan yang
cukup baik secara mental maupun fisik®Y. Secara sederhana kesiapan dapat
diartikan sebagai keselarasan antara aspek fisik, mental, dan emosional dalam
menghadapi suatu kejadian. Kesiapan menghadapi menarche adalah salah satu
kondisi yang memerlukan penyesuaian fisik, psikologis, dan sosial dari seorang
anak remaja®?. Faktor psikologis yang dapat memengaruhi kesiapan menghadapi
menarche antara lain, dukungan sosial, penerimaan diri, dan pengetahuan. Faktor
dukungan sosial yang terdiri dari dukungan keluarga, teman sebaya, dan sekolah
sangat penting bagi perkembangan emosional anak remaja, dengan mendapatkan
support system yang baik maka anak remaja akan mampu beradaptasi dengan suatu
hal 263, Penerimaan diri menjadi faktor yang dapat memengaruhi kesiapan anak
karena jika seorang anak mampu memahami perupahan yang terjadi pada dirinya
selama proses pendewasaan maka akan menerima gambaran dirinya dengan
baik®¥. Pengetahuan juga menentukan kesiapan seseorang dalam menghadapi
menarche, sebab pengetahuan dapat menentukan bagaimana cara seseorang dalam
berperilaku®.

Hasil analisis berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa kesiapan responden
dalam menghadapi menarche mengalami perbedaan yang signifikan setelah
diberikan edukasi satu waktu oleh peneliti dengan p-value= 0,000. Pengetahuan

seseorang erat kaitannya dengan kesiapan dalam menyikapi suatu peristiwa.
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Remaja yang memiliki pengetahuan yang memadai tentang menstruasi maka akan
siap menghadapi menarche nantinya®. Edukasi adalah kegiatan interaktif yang
mampu mendorong ketrampilan, pengetahuan, dan sikap®®. Proses edukasi di
dalamnya terdapat media pembelajaran yang dapat membantu kualitas dari
penyampaian informasi karena lebih menarik.

Edukasi akan memberi rangsangan terhadap indera penglihatan dan
pendengaran untuk diteruskan pada otak sehingga mampu membentuk pola pikir
seseorang dalam bertingkah laku dan mengambil suatu keputusan®”). Pengetahuan
akan membentuk kepercayaan dan memberikan dasar bagi pengembangan sikap
terhadap objek tertentu 7, Seorang yang memahami informasi tentang menstruasi
akan mampu mempersiapkan segala keperluan seperti mempersiapkan pembalut,
celana dalam, cara merawat alat kelamin, dan sebagainya®. Selain itu dengan
perbekalan informasi dan memahami perubahan yang terjadi pada tubuhnya ketika
memasuki masa pubertas, seorang remaja akan memberikan reaksi yang positif
seperti gembira, menerima dengan lapang dada, serta tidak merasa cemas maupun
kesulitan.

Beberapa penelitian terkait sosialisasi persiapan menghadapi menarche
menyatakan hasil yang signifikan sejumlah 67% mengalami kenaikan nilai®®.
Selain itu sejalan dengan penelitian terkait, dengan edukasi seorang remaja dapat
meningkatkan wawasan, apabila pengetauan tentang menstruasi semakin
meningkat, kecemasan ketika menghadapi menarche akan menurun, sehingga siap
menghadapi menarche®®. Maka dari itu, hasil penelitian ini menyatakan bahwa
pemberian edukasi tentang menstruasi dengan media poster dan power point secara
statistik meningkatkan nilai rata-rata kesiapan siswi menghadapi menarche yang

diketahui dari hasil penilaian pretest dan posttest.

SIMPULAN

Hasil karakteristik usia menunjukkan rata-rata usia responden adalah 10,81.
Hasil analisis berdasarkan status gizi (IMT) Sebagian besar responden memiliki
status gizi normal. Hasil analisis berdasarkan status tempat tinggal adalah seluruh

responden tinggal bersama orang tua. Hasil analisis berdasarkan pekerjaan,
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Sebagian besar pekerjaan orang tua responden adalah sebagai karyawan swasta.
Hasil analisis berdasarkan pendidikan, Sebagian besar orang tua responden
berpendidikan SMA/SMK Sederajat. Hasil UJI WILCOXON pada variabel tingkat
pengetahuan menstruasi responden menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan tingkat pengetahuan tentang menstruasi sebelum dan sesudah pemberian
intervensi berupa edukasi (p-value = 0,000). Hasil Uji Paired Sample T-Test pada
variabel kesiapan menghadapi menarche responden menunjukkan adanya
perbedaan yang signfikan sebelum dan sesudah pemberian intervensi berupa
edukasi (p-value = 0,000). Peneliti merekomendasikan untuk peneliti selanjutnya
agar dapat menggali lebih dalam peran teman sebaya yang sudah mengalami
menarche dan mengembangkan intervensi edukasi lainnya dengan berbagai media

penyuluhan lainnya.
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